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RANCANG BANGUN SISTEM UNTUK BUDIDAYA MAGGOT
BERBASIS ANDROID

“Sistem Monitoring Suhu, Kelembaban Dan Alat Pengusir Tikus”

ABSTRAK

Maggot merupakan fase larva darissiklus hidup lalat jenis Black.Soldier Fly (BSF).
Keberadaan maggot dapat dimanfaatkan sebagai solusi untuk mengurai'sampah organik
serta dijadikan pakan alternatif untuk hewan ternak. Hasil maggot yang baik mampu
diperoleh dengan cara.memantau serta mengendalikan proses budidaya secara‘teratur.
Pemantauan dan pengendalian perlu dilakukan untuk memastikan suhu dan kelembaban
pada tempat budidaya sesuai dengankebutuhan maggot, maggot terlindungi dari ancaman
serangan hama. tikus, pangan diberikan sesuai dengan. jadwal, serta melakukan
pengeringan pada maggot yang telah siap panen. Kegiatan tersebut membutuhkan tenaga
yang ekstradan harus dilakukan'secara berkala, sehingga diciptakan sebuah sistem untuk
mempermudah kegiatan peternak. Rancang bangun sistem yang diciptakan menggunakan
mikrokonktroler NodeMCU ESP32 untuk mengoperasikan modul motor DC dan motor
servo sebagai penggerak, sensor DHT-22 untuk mengukur suhu dan kelembaban, sensor
PIR untuk mendeteksi hama tikus, sensor HC-SR04 untuk mengukur kadar pangan maggot,
kipas untuk menurunkan suhu dan kelembaban; serta RTC sebagai modul pencatat waktu.
Sistem pemantauan dan pengendalian_dioperasikan menggunakan aplikasi Android.
Output dari data modul disampaikan ke aplikasi Android melalui database google firebase
secara realtime.

Kata kunci: Android, Budidaya maggot, NodeMCU ESP32, Monitoring, Pengusir tikus
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SYSTEM DESIGN FOR MAGGOT CULTIVATION BASED ON
ANDROID

"Temperature, Humidity and Rat Repellent Monitoring System™
ABSTRACT

Maggot is a part of Black Soldier Fly (BSF) life-cycle, whichformed on the larva phase.
The existence of maggot can be utilized as'a solution for decomposing.organic waste and
an alternative food source for livestock animals. Good results of maggot can be obtained
through daily monitoring and eontrolling the cultivating process. Monitoring and control
need to be done to ensure that the temperature. and humidity in the cultivation.site is
accordance with the'needs of maggot, to protect maggot from the threat of rat pests, diet
given according tosschedule, and drying the maggots that are set for harvest. These
activities require extra effort and must be carried out periadically, in order to create a
system that facilitate farmers " activities. The system design used NodeMCU ESP32 to
operate.motor DC and motor servo-as an actuator, DHT-22 sensor to measure temperature
and humidity, PIR sensor to detect rat pests, HC-SR04 sensor to measure the amount of
maggot food content, a fan to reduce temperature and humidity, and RTC as a timekeeping
module. The monitoring and control system is operated on an Android application that is
connected onto the microcontroller. The output from the module data is then delivered to
the Android app via google firebase database in realtime:

Keywords: Android, NodeMCU esp32, Maggot cultivation,,Monitoring, Rat repellent
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lalat tentara hitam, atau Black Soldier Fly (BSF) merupakan salah satu jenis
lalat yang saat ini menjadi sorot perhatian karena kegunaannya. Fase larva atau
maggot memperoleh banyak minat dikalangan-masyarakat lokal karena manfaat
yang didapatkan. Menurut Dafri, Nahrowi, & Jayanegara.(2022), kandungan
protein pada maggot selaras.dengan sumber protein pakan pada umumnya, yakni
bungkil kedelai dan _meat and bone meal (MBM), sehingga dapat dijadikan
alternatif sumber pakan bagi hewan ternak. Maggot mampu hidup pada media yang
mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhannya. Bahan organik seperti limbah
makanan.merupakan sumber makanan maggot, sehingga maggot dapat digunakan
untuk:mengolah sampah organik. Selain itu, maggot dapat mengurangi massa
sampah sampai dengan 50-60% (Wisnawa & Prasetia, 2017). Maggot BSF dapat
diperaleh dengan melakukan budidaya lalat Maggot lalat BSF.

Saat ini, budidaya Maggot lalat BSF ditujukan untuk menghasilkan maggot
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif tergolong mudah untuk
dilaksanakan, sehingga menarik banyak perhatian masyarakat umum untuk
melakukan budidaya terhadap Maggot BSF. Modal .untuk budidaya BSF juga
terjangkau karena dapat memanfaatkan barang_bekas. Siklus hidup lalat bagi
sumber ternak, serta menjadi agen pengurai limbah organik. Budidaya Maggot BSF
BSF memiliki 4 fase, dimulai dari telur; larva atau maggot, pupa, dan imago atau
sering dikenal sebagai lalat. Saat fase imago, lalat meletakkan telur dekat dengan
sumber pakan. Telur yang akan menetas nantinya akan menjadi maggot, lalu

mengonsumsi limbah sumber pakan.berupa limbah organik tersebut:

Agar memperoleh maggot yang terawat, proses budidaya maggot perlu
menerapkan pemantauan dan pengendalian secara rutin oleh peternak. Peternak
harus memastikan jika suhu dan kelembaban pada tempat budidaya sesuai dengan

kebutuhan maggot. Maggot juga harus diberikan makan sesuai dengan jadwalnya.

1 Politeknik Negeri Jakarta
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Selain itu, maggot harus terhindar dari ancaman serangan hama tikus. Terakhir,
maggot yang telah panen lalu dikeringkan untuk dipasarkan.

Suhu dan kelembaban pada tempat budidaya mempengaruhi perilaku maggot
pada tempat budidaya. Jika suhu lebih panas, maggot akan mencari tempat yang
lebih sejuk. Sebaliknya, kemampuan maggot.untuk makan berkurang jika suhu
terlalu dingin. Selain dari suhu, dampak-tingkat kelembaban,yang tidak sepadan
dengan keperluan maggot dapat.merusak telur BSF. Budidaya maggot juga dapat
terganggu oleh karena .munculnya tikus.. Akibatnya, populasi maggot. dapat
berkurang karenatelah dimakan oleh hama tikus.

Saat ini, pengendalian dan pemantauan terhadap proses budidaya dilakukan
secara.manual dan berkala. Kegtatan ini membutuhkan tenaga ekstra, sehingga
tidak luput dari human error. Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang dapat
dilakukan untuk membantu peternak-adalah dengan membuat sebuah sistem untuk
memantau suhu dan kelembaban pada tempat budidaya maggot. Sistem bekerja
menggunakan ESP32 dengan bantuan sensor DHT-22 untuk mengukur nilai suhu
dan kelembaban, dan kipas untuk menurunkan suhu dan kelembaban. Sebuah alat
juga diciptakan untuk mengusir hama tikus menggunakan sensor PIR untuk
mendeteksi keberadaannya, serta sebuah motor servo untuk menggerakan botol

agar menyemprotkan cairan anti tikus.

Pada pembahasan tugas akhir ini, akan dirancang sebuah sistem untuk budidaya
maggot dengan judul “Rancang Bangun Sistem Untuk Budidaya Maggot Berbasis
Android”, dimana penulis akan melakukan monitoring dan controlling pada suhu
and kelembaban 'maggot serta mengusir hama tikus. Pemantauan dan pengendalian

sistem akan dilakukan secara.otomatis dan realtime melalui aplikasi-Android.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang
dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana cara merancang dan merealisasikan sistem monitoring suhu,
kelembaban pada tempat budidaya maggot dan alat pengusir tikus?
2. Bagaimana cara melakukan pengujian pada monitoring suhu, kelembaban

pada tempat budidaya maggot?

Politeknik Negeri Jakarta



3. Bagaimana cara melakukan pengujian pada alat pengusir tikus?

1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Merancang sistem monitoring suhu, kelembaban, serta alat pengusir tikus

- 4
Q
=
2]
T
-
Q

2. Merealisasikan sistem monitoring suh
tikus.

elembaban serta alat pengusir

3. Melakukan pengujia

epieser LHaBAN YiwiaMod izl eduey

adalah s

baban

Laporan tugas
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian mengenai “Rancang
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Bangun Sistem untuk Budidaya Maggot Berbasis Android”, dapat disimpulkan

bahwa.

1. Perancangan dan pembuatan sistem monitoring suhu, kelembaban memiliki
mikrokontroler sertakomponen dua buah sensor DHT22 untuk mendeteksi suhu
dan kelembaban, OLED sebagai display untuk monitoring nilai, buzzer sebagai
indikator, Relay dan kipas 5V sebagai pendingin udara; dan kipas 12V sebagal
exhaust berjalan dengan benar. Perancangan dan pembuatan alat pengusir tikus
memiliki mikrokontroler serta komponen sensor PIR untuk mendeteksi
gerakan, motor servo sebagai aktuator, dan modul RTC sebagai pencatat waktu
berjalan dengan benar.

2. Sistem monitoring suhu, kelembaban dapat mendeteksi suhu dan kelembaban
Jika diatas parameter kebutuhan maggot, dimana suhu dan kelembaban akan
naik atau nilai suhu >36° dan nilai kelembaban >60%. Nilai suhu dan
kelembaban tertinggi saat pengujian adalah 37.34° dan 65.23% pada boks
maggot serta 37.23° dan 66.34% pada ruang budidaya.

3. Alat pengusir tikus tidak hanya.mampu mendeteksi gerakan tikus, namun dapat
mendeteksi. beragam gerakan. pada.jarak-2-30. cm di ruang budidaya untuk
membaca pergerakan dengan jarak semprotan sepanjang 15-17 cm..

5.2 Saran
Pengerjaan Tugas Akhir ini perlu memerhatikan wiring atau penyambungan
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kabel pada antar komponen. Penempatan-komponen seperti:sensor dan modul'yang
berjarak jauh dari PSU ataupun boks casing dapat menyebabkan kesalahan ketika

dilakukan penyambungan, meski komponen tersebut dapat bekerja.
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RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Virgie Aubrey Hemas Sianipar

Nama Panggilan | : Virgie

NIM : 2103332085

Alamat : Mekar Jaya, Depok

No. HP : 08111293072 P 4

Agama . Kristen

Jenis Kelamin : Perempuan s

E-mail : virgie.aubrey.hema_s.sianipar.
te21@mhsw.ac.pnj.id

Indeks Prestasi (IP Semester 1-5)

Semester IP

Semester 1 (Satu) 3,16
Semester 2 (Dua) 3,25
Semester 3 (Tiga) 3,50
Semester 4 (Empat) 3,64
Semester 5 (Lima) 4,00
Indek Prestasi Komulatif (IPK) 3,51
RIwayat Pendidika

Pendidikan Tahun lulus
SD ABC Kids 2015
SMP Brighton 2018
SMA Mardiyuana 2021
Profile

Mahasiswa semester VI Politeknik Negeri Jakarta Jurusan Teknik Elektro Program
Studi Telekomunikasi.yang dapat bekerja dalam tekanan. Pekerja keras, fleksibel,
jujur, pandai memanajemen waktu, bertanggung.jawab.dan.mudah belajar di lapangan

No | Organisasi Jabatan Tempat
1 Polytechnic English Club Ketua Divisi Debat PNJ
2 POSA PNJ Anggota PNJ

Pendidikan Non-Formal / Training / Seminar
No Kegiatan Tempat Tahun

1 Seminar Nasional Teknik Elektro PNJ 2024
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Kegiatan
Juara 1 Short Video Competition LEC

The Leading Youth Mentorship
Program

Peluang Karir di Industri Kreatif

Juara 2 Olahraga Elektro Deba

Prestasi yang pernah diraih

2
3
No
1
3

" Demikian daftar ri

Hak Cipta:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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L- 3 Source Code Serial.println ("Servo

bergerak menyemprotkan alat
Alat Pengusir Tikus pengusir hama.");
delay (1000) ;
#include <ESP32Servo.h> myServo.write (0);
#include <RTClib.h> } else |
motionDetected =

//pengusir hama
#define SERVO PIN 14 //D32
//PIR

#define PIR PIN 27

digitalRead (PIR_PIN);
motionDetected) {
o.write (45);

RTC DS3231 rtc;
Servo myServo;

menyemprotkan ala
hama.") ;

delay (1000) ;
ervo.write (0) ;
}el
e l.println("Tidak
2 gera d ksi.");

0):; // bahkan
uk menghindar
J pa Se 1D

ode (PIR PIN,

delay (
ay

c dan inisia

!/
RTC tida

POLITERNIK
NEGER!
JAKARTA

#define DHT TYPE DHT22

myServo.write

BUZZER PIN 1 33

void loop () {

// put your main code here,
to run repeatedly:

DateTime now =
rtc.now(); // BAmbil waktu
saat ini dari RTC

#define SCREEN WIDTH 128
#define SCREEN HEIGHT 64
#define OLED RESET -1

DHT dhtl (DHT PIN 1, DHT TYPE);
if (now.second() % 10000 == DHT dht2 (DHT PIN 2, DHT TYPE);
Adafruit SsSD1306

myServo.write (45); i
display (SCREEN WIDTH,
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SCREEN HEIGHT, &Wire,

OLED RESET) ; display.print (F ("Kelembaban
Boks Maggot : "))
float humidityl; display.print (humidityl);

float temperaturel; display.println(F (" %"));
float humidity2;
float temperature2; display.print (F("Suhu Ruang

Budidaya: ")) ;
print (temperature2) ;
1s intln (F (" C"));
display.

Ruang Budidaya: '
display.print (humid

play.println (F ("

a isplay ()

u i 0 |1

ST 36 {
igita i B ER
els {
d ita

void setup () {
Wire.begin ()
Serial.begin

(115200) ;

elembaban
pinMode (RELAY PIN
OUTPUT) ;

oo

al
pinMode (B
OUTPUT) ;

is
£
P,
d

GH

ite (BUZ

if (humd vyl >
urel >

POLITEKNIK
NEGER!
JAKARTA

delay

dht2.readHumid
temperature?
dht2.readTempera

display.clearDisplay/();
display.setTextSize (1) ;
Set ukuran teks
display.setCursor (0,0);
display.setTextColor (SSD1306
_WHITE); // Set warna teks

/7 Alat Pengusir Tikus

#include <FirebaseClient.h>
#include <WiFi.h>

finclude <WiFiClientSecure.h>

#include <ESP32Servo.h>

display.print (F ("Suhu Boks #include <RTClib.h>

Maggot: "));
display.print (temperaturel) ;
display.println(F(" C"));

#define WIFI_ SSID
"TelkomPusat"
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#define WIFI PASSWORD
"Telkom2021"

#define DATABASE URL
"https://maggot-83b8e-default-
rtdb.asia-
southeastl.firebasedatabase.ap
p/"

//pengusir hama

#define SERVO PIN 14 //D32
//PIR

#define PIR PIN 27

:eydid e

WiFiClientSecure ss

1IN} eAie)] yninjas neje ueibeqas diynbusw buese|iqg °L

mysServo;

us awal dete
PIR pengusi
otionDetecte

stTombolPen

Auaw uep ueywnjuesuaw eduey

")

while (Wi
WL CONNECTED)
Serial.prir
delay (500) ;

Jaquins ueyinga

t

Serial.println();

Serial.print ("WiFi
connected. IP Address : ");

Serial.println (WiFi.localIP())

’

Serial.println();

Firebase.printf ("Firebase
Client v%s\n",
FIREBASE_CLIENT_VERSION);

ssl.setInsecure();

initializeApp(client, app,
getAuth (noAuth)) ;

app.getApp<RealtimeDatabase> (D
atabase) ;

Database.url (DATABASE URL);

client.setAsyncResult (result);

//rtc dan inisia
oengusir hama

Servo

rintln ("RTC tic
eriksa

o.attac

POLITEKNIK
NEGER!
JAKARTA

Database.get<bool>(clien
"/pengusirHama/pengusirHa

PengusirHama !=
lastTombolPengusirHama) {

Serial.print ("Tombol
Pengusir Hama: ");

Serial.println (tombolPengusirH
ama) ;

lastTombolPengusirHama =
tombolPengusirHama; // Update
status terakhir

}

Politeknik Negeri Jakarta
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if (tombolPengusirHama) { bergerak menyemprotkan alat

pengusir hama.");
Database.set<String>(client,
"/pengusirHama/status", "servo Database.set<bool>(client,
bergerak menyemprotkan alat "/pengusirHama/pengusirHama",
pengusir hama."); true);
Database.set<bool>(client, delay (1000) ;

" /pengusirHama/pengusirHama",

true);
myServo.write (45);
delay (1000) ;
myServo.write (0) ;

myServo.write (0);
e {

println ("Tidak
ada geraka

Database.set<Stri

Database.set<Stri ient, ' /pengusirHama/statu Ti
"/pengusirHama s", "Tidak erakan terdeteksi.
Data e.set<bool>(client,
i "/pe sirHama/pengusirHama",
S

ow.second ()

ervo.write (

bergerak
pengusir

motionDetecte
digitalRead (PIR _PIN);

if (motionDetected) { southeastl.firebasedatabase.ap

myServo.write (45); p/

Serial.println ("Gerakan #define DHT PIN 1 2
terdeteksi, servo bergerak #define DHT PIN 2 4
menyemprotkan alat pengusir #define DHT TYPE DHT22

hama.") ;

#define RELAY PIN 1 27
Database.set<String>(client,
"/pengusirHama/status", #define BUZZER PIN 1 33

"Gerakan terdeteksi, servo
#define SCREEN WIDTH 128
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#define SCREEN HEIGHT 64
#define OLED RESET -1 ) ;

client.setAsyncResult (result

WiFiClientSecure ssl; pinMode (RELAY PIN 1,
DefaultNetwork network; OUTPUT) ;

AsyncClientClass client (ssl,

getNetwork (network) ) ; pinMode (BUZZER PIN 1,
FirebaseApp app; OUTPUT)

RealtimeDatabase Database; italWrite (BUZZER PIN 1,

AsyncResult result;
NoAuth noAuth; /
DHT dhtl (DHT PIN 1, DHT T : if

DHT dht2 (DHT PIN 2, D ; (!display.begi
CAPVCC, 0x3C)) {

Serial.println(F
X‘
Modze

ation failed"));
voic abase <bo > (C

Pi)
Jgot/m alMc
tom ipas
get<bog

gi <8 POLITEXNMIK
% NEGER:
£ JAKARTA

Serial.prin ; erial.println
Serial.print i '] asBoxMaggot) ;
connected. ] : ; lastTombolKipa
Serial.println & i
))
Serial.println();

Adafruit SSD1306
display (SCREEN
SCREEN_ HEIGHT
OLED_RESET

lea

play ()
bool la mbolKipasBo )

temperaturel
humidity2;
temperature?2

digitalWrite (RELAY PIN 1,
tombolKipasBoxMaggot ? HIGH
// Inisialisasi Firebase LOW) ;
Firebase.printf ("Firebase } else {
Client v%s\n", // Mode Otomatis: Kontrol
FIREBASE CLIENT_ VERSION) ; kipas berdasarkan pembacaan

ssl.setInsecure(); sensor

initializeApp (client, app, humidityl =
getAuth (noAuth)) ; dhtl.readHumidity () ;

app.getApp<RealtimeDatabase> temperaturel =

(Database) ; dhtl.readTemperature () ;
Database.url (DATABASE URL) ;

Politeknik Negeri Jakarta
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A
@ humidity2 = digitalWrite (RELAY PIN 1
~_ 7 dht2.readHumidity () ; , LOW) ;

- temperature2 = Serial.println ("Kipas
E dht2.readTemperature () ; Boks Maggot Mati");
~ Database.set<bool>(clien
(8] display.clearDisplay(); t, "/boxMaggot/kipas"™, false);
1; display.setTextSize(1); // }
3 Set ukuran teks

display.setCursor (0,0);
display.setTextColor (SSD1306
_WHITE); // Set warna teks

tabase.push<object t>(cl

display.print (F("Su
Maggot: "));

display.print(

", \"kelemba
String (humidityl)

\"timestamp\": \
ar()) + "/" +
monthi())w+ "/" +
da +

eyieyer Labap yiwyelijod uizi eduey
adwasw uep uejwnwnbusw buele|iq ‘z

display.p F("Kele

int (humidit
.println(F (" $"));

ow.hour ())
n ()) +

1IN} eAie)] yninjas neje ueibeqas diynbusw buese|iqg °L

.print (te
.println(

1jn} eA1e)] ynanas neje ueibeqas yelueq.
ejie)er 1363 yiwya3ijod sefem buek uebunuaday) ueyibniaw yepn uedianbuad °q

*yejesew njens uenefun neje }nij uesijnuad ‘uesode] uesinuad ‘Yejwji eA1ey uesiinuad ‘ uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday] ynjun eAuey uediynbuad ‘e

POLITEKNIK
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JAKARTA

Serial.println("Kipas Boks

Maggot Aktif");
Database.set<bool> (client

, "/boxMaggot/kipas", true);

} else {

Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta

Politeknik Negeri Jakarta



LECEL

VLNWIVF
HINMILNOd

L- 6 Relay 5V Single Channel
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RELAY MODULES
RELAY WORKING IDEA

Relays consist of three pins normaly open pin , normaly closed pin, common pin and coil. When coil
powerd on magntic field is generated the contacts connected to each other.

NC NC -0
¢

~~COM —COM
NO — -O/o-

contacts NY\
ol |

No Voltage 0 Voage appled
€Ol
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Relay modules 1-channel features

e Contact current 10A and 250V AC or 30V DC.

e Each channel has indication LED.

e Coil voltage 12V per channel.

* Kit operating voltage 5-12 V

* Input signal 3-5 V for each channel.

e Three pins for normally open and closed for each channel.

N
0o
T
s 3
2 Q
Q c
-,
23
5 9
Qo =5
c =
o
28
BT
= 3
58
c
o
o 8
>3
%:
)
T T
D O
T 2
o
3@
< 9
9 5
=L
@ e
o 9
o 3
o Q
Q =
)
=l
o =
-~
o
Y
c S
w -
£8
S 2
s x
,,z
D
2 @
s 2
~~
€9
= T
o
-
-
Y

&
o
®
5
@
<
-1
o
o
E
=
o
2
S
c
=
-
£
=
B
o
o
5
=
5
@
o
=
5
=
2
=
8
2
o
o
5
e
=
&
5
o
o
5
£
w
4
E
]
<
S
3
5
&
o
o
5
£
w
-
5
)
T
°
S
2
o
o
5
£
w
H
5
=
=
=
=
w
v
c
=
=
)
c
o
5
w
c
S
-,
£
3
o
w
o
)
T

How to connect relay module with Arduino
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w
=1 As shown in relay working idea it depends on magnetic field generated from the coil so there is power
ﬂ- isolation between the coil and the switching pins so coils can be easily powered from Arduino by
o connecting VCC and GND bins from Arduino kit to the relay module kit after that we choose Arduino
3 output pins depending on the number of relays needed in project designed and set these pins to output
S' and make it out high (5 V) to control the coil that allow controlling of switching process.
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L- 7 Datasheet Sensor DHT22

Aosong Electronics Co.,Ltd

Your specialist in i

Digital-output relative humidity & temperature sensor/module

DHT22 (DHT22 also named as AM2302)

ovating humidity

& temperature sensors

Model

DHT22

Power supply

3.3-6V DC

Output signal

digital signal via single-bus

Sensing element

Polymer capacitor

Operating range

humidity 0-100%RH; temperature -40~-80Celsius

Accuracy

humidity +-2%RH({Max +-53%RH); temperature <+-0.5Celsius

Resolution or sensitivity

humidity 0.1%RH; temperature (). 1Celsiusg

Repeatability

humidity +-1%RH; temperature +-0.2Celsius

Humidity hysteresis

+-0.3%RH

Long-term Stability

+-0.5%RH/vear

Sensing period

Average: 25

Interchangeability

fully interchangeable

Dimensions

small size 14*18%5 5mm; big size 22*28*5Smm
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L- 8 Datasheet RTC DS3231

DS3231

General Description

The DS3231 is a low-cost, extremely accurate [2C
real-time clock (RTC) with an integrated temperature-
compensated crystal oscillator (TCXO0) and crystal.
The device incorporates a battery input, and maintains
accurate timekesping when main power fo the device
is interrupted. The integration of the crystal resonator
enhances the long-term accuracy of the device as well
as reduces the piece-part count in a manufacturing line.
The D53231 is available in commercial and industrial
termperature ranges. and is offered in & 16-pin, 300-mil
S0 package.

The RTC maintains seconds, minutes, hours, day, date,
maonth, and year information. The date at the end of the
month is automatically adjusted for months with fewer
tham 31 days, including corrections for leap year The
clock operates in either the 24-hour or 12-hour format
with an AM/PM indicator. Two programmable time-of-day
alarms and a programmable sguare-wave output are
provided. Address and data are transferred serially
through an 12C bidirectional bus.

A precision temperatere-compensated voltsge reference
and comparator circuit monitors the status of Ve o
detect power failures, o provide a resst owiput, and to
automatically switch to the backup supply when necessary.

Extremely Accurate 12C-Integrated
RTC/TCXOICrystal

Benefits and Features
& Highly Accurate RTC Completely Manages All
Timekeeping Functions
+ Real-Time Clock Counts Seconds, Minutes, Hours,
Date of tha Month, Month, Day of the Week, and
*ear, with Leap-Year Compensation Valid Up to 2100
Accuracy £2ppm from 0°C to +40°C
Accuracy £3.5ppm from -40°C to +85°C
Digital Temp Sensor Outpuf: £3°C Accuracy
Register for Aging Trim
RST OutputiPushbutton Resst Debounce Input
Two Time-of-Day Alarms
+ Programmable Sguare-Wave Output Signal
& Simple Serial Imterface Connects to Most
Microcontrollers
+ Fast (400kHz) 12C Interface
s Baitery-Backup Input for Confinuous Timekeeping
+ Low Power Operation Extends Battery-Backup
Run Timea
+ 3.3V Operation

& Operating Temperature Ranges: Commercial
(0°C to +70°C) and Industrial (-<40°C to +85°C)

* Undenwriters Laboratories® (UL) Recognized

Applications

Additionally, the RST pin is monitored as a pushbutton ¢ Sarvers *  Utility Power Maters
input for generating a pP reset. & Telematics * GPS
Ordering and Pin Carnf tion appear at end of data
sheaf.
Typical Operating Circuit
Vo Rays iy . ]L |
= = =
Aay = FRpy
§ < e = z é
e . et e =
o S D o
FET - - RET [iearatl] Yaar "
FUSHELTTOH — e N =
eser o o fuc Wi I
—ni HL =
[ 2 [ L) WL
Y
L

Underwritars Laborafones is a reqistend cerifcaton mark of
Linderwraters Laborafones fnc.

TOSI 0, Rew 107 25

maxim
integrated.
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L- 9 Datasheet Sensor PIR

exdid ey

eyeder LabaN yiuysjod Nijiw exdid deH O

Overview

PIR sensors allow you to sense motion, almost always used to detect whether a
human has moved in or out of the sensors range. They are small, inexpensive, low-
power, easy to use and don't wear out. For that reason they are commonly found in
appliances and gadgets used in homes or businesses. They are often referred to as
PIR, "Passive Infrared", "Pyroelectric”, or IR motion" sensors.

eyieyer Labap yiuya3ijod wizi eduey

Some Basic Stats

Thesa stats ara for the PIR sensar in the Adafruit shop which is very much like the
Parallax one (https2Vadafru.itakj) . Nearly all PIRS will have slightly different
specifications, although they all pretty much work the same. If there's a datasheaet,

you'll want to refer ta it

« Size: Rectangular
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2. « Price: $10.00 at the Adafruit shop (hitps-Vadalru.italH)

= + Dutput: Digital pulse high [3V] when triggered (motion detacted) digital low
% when idle [no motion detected). Pulse lengths are determined by resistors and
5_' capacitars on the PCE and differ from sensor to Sensor.

o + Sensitivity range: up to 20 feet (& meters) 110° x 70" detection range

g « Power supply: 5V-12V input valtage for most modules (they have a 3.3V

E regulatar), but 5V is ideal in case the regulator has different specs

: « BISO0D Datasheet (https:/fadafru.it/clR) (the decoder chip used)

E + REZO0E datasheet (https:/fadafru.it/cls) (most likely the PIR sensing element
'E used)

=]

« MLTIMH datasheat (https:fadafru.it’'clT) (aquivalent lans used)

« Parallax Datasheetl on their version of the sensor (https:/fadafru.it/cll)
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L- 10 Datasheet Motor Servo MG996R

MG996R High Torque

Metal Gear Dual Ball Bearing Servo

This High-Torque MG996R Digital Servo features metal gearing resulting in extra high 10kg
stalling torque in a tiny package. The MG996R is essentially an upgraded version of the
famous MG995 servo, and features upgraded shock-proofing and a redesigned PCB and IC
control system that make it much more accurate than its predecessor. The gearing and motor
have also been upgraded to improve dead bandwith and centering. The unit comes complete
with 30cm wire and 3 pin 'S’ type female header connector that fits most receivers, including
Futaba. JR. GWS, Cirrus, Blue Bird. Blue Arrow, Corona, Berg. Spektrum and Hitec.

This high-torque standard servo can rotate approximately 120 degrees (60 in each direction).
You can use any servo code, hardware or library to control these servos, so it's great for
beginners who want to make stuff move without building a motor controller with feedback &
gear box, especially since it will fit in small places. The MG996R Metal Gear Servo also
comes with a selection of arms and hardware to get you set up nice and fast!

Specifications

Weight: 55 g

Dimension: 40.7 x 19.7 x 42.9 mm approx.

Stall torque: 9.4 kgf-em (4.8 V ), 11 kgf-em (6 V)
Operating speed: 0.17 /60° (4.8 V). 0.14 s/60° (6 V)

Operating voltage: 48 Va 72V

Running Current 500 mA - 900 mA (6V)

Stall Current 2.5 A (6V)

Dead band width: 5 ps

Stable and shock proof double ball bearing design
Temperature range: () °C - 55°C
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DOWNLOADS

DESCRIPTION

L- 11 Datasheet OLED I12C 128x64

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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L- 12 Datasheet Buzzer

Additional Resources:  Product Page

a0 Mode

date 21
— —_— page
CUDEVICES
MODEL: CPE-200 | DESCRIPTION: PIEZD BUZZER INDICATCR
FEATURES
« wirg leads with panel-mount tabs
=12 dc rating
+ 31 kHz rated frequency
Hols
ea”

SPECIFICATIONS
paramater conditions/description min typ max units
rated voltage 12 s o
operating voltage 3 20 Vo
current consumption atrated voltage 14 mA
rated frequency 2600 300 3.600 Hr
sound pressure level at30 cm, rated woltage 73 d8
dimensions B23.8x14.5 mim
weight 45 a
material ABS ULA4 116" HA High Heat [black)
terminal wire leads
operating temperature 30 BS C
storage temperature 40 a5 C
ROHS YEE
Hones: 1. Al s fications measured ot 5-35°C, humidity at 45-BESY, under BS-10EKPa pressure. unkess othersise noted
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